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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Posisi guru memilikii peranan yang sangat penting dalam keberhasilan 

pendidikan. Oleh karena itu, berkembang atau tidaknya pendidikani 

ditentukani olehi sejauhi manai gurui melaksanakani tugasi dani tanggungi 

jawabnyai. Selain berperan untuk mengajar, mendidik dan membimbing siswa 

agar mempunyai ilmu pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan tujuan 

pendidikan, guru juga memiliki tugas lain yaitu sebagaii pembimbingi yangi 

mendorongi potensi,i mengembangkani alternatif,i dani memobilisasii siswai 

dalami belajar.i Gurui merupakani salahi satui komponeni manusiawii dalami 

prosesi belajari mengajar,i yangi ikuti berperani dalami usahai pembentukani 

sumberdayai manusiai yangi potensiali dibidangi pembangunani 

(Sardiman,i2005).i Hali inii menjelaskani bahwai gurui memilikii tugasi dani 

tanggungi jawab iyangi kompleksi atasi pencapaiani tujuani pendidikan. 

Sebagai ujung tombak penyelenggara pendidikan dan pengajaran guru 

merupakan orang yang memiliki hubungan sangat dekat dengan siswa. Fungsi 

dani perani gurui dalami kegiatani belajari mengajair memiliki arti strategis 

dalami pencapaian tujuan pendidikan. Maka dari itu, guru harus mampu 

menunjukkan prestasi kerja dan dapat melaksanakan tugas yang diberikan 

oleh kepala sekolah, terutama dalam melaksanakan profesi guru yaitu 

mengajar, mendidik, dan melatih siswa untuk meraih prestasi belajar yang 

lebih baik. Tetapi kenyataannya pada saat ini masih banyak dijumpai guru 

sebagai ujung tombak dalam pendidikan belum semua melaksanakan peran 
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dan fungsinya sebagaimana tuntutan profesional guru. Hal ini dikarenakani 

olehi rendahnyai tingkati kepuasani kerjai yangi dirasakani olehi guru. 

Menuruti (Luthans,i2006)i kepuasani kerjai merupakani responsi 

emosionali terhadapi situasii kerja,i ditentukani darii seberapai baiki hasili yangi 

dicapaii dapati memenuhii harapani seseorangi dani mencerminkani hubungani 

dengani berbagaii sikapi lainnyai darii parai individual.i Lebihi lanjuti 

(Luthans,i2006)i menyatakani bahwai kepuasani kerjai merupakani keadaani 

emosionali yangi positifi darii seseorangi yangi ditimbulkani darii penghargaani 

atasi suatui pekerjaani yangi dilakukannya. 

Guru merupakan sumber daya dalam organisasi yang perlu mendapat 

perhatian serius dari institusi khususnya perhatian terhadapi kepuasani kerjai 

guru. Karenai gurui memiliki peran pentingi untuki mengarahkan siswai dalam 

mencapai prestasi baik itu prestasi akademik atau prestasi non akademik. 

Guru akan menetap pada suatu organisasi apabila merasakan senang serta 

merasa puas dengan berkarya pada organisasi tempatnya bekerja. Menurut 

Munandar (dalam Auliani & Wulanyani, 2017) ada beberapa faktor yang 

menimbulkan kepusan kerja yaitu karir mereka, upah, dan juga tempat 

mereka bekerja serta keadaan lainnya yang bisa mempengaruhi psikis 

pegawai. 

Agar tercapainya tujuan sekolah, pihak sekolah harus memperhatikan 

tingkat kepuasani kerjai gurui. Dengani tingginya kepuasani kerja yangi 

dirasakani guriu akan mendorong guru untuk melaksanakan tugas dan 

kewajibannya dengan sangat baik sehingga tercapainya tujuan sekolah. Oleh 

karena itu, perlu adanya perhatian khusus terhadap peningkatan kepuasan 
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kerja dalam menetapkan sebuah kebijakan. Menuruti (Handoko,i2001)i 

kepuasani kerjai merupakani keadaani emosionali yangi menyenangkani ataui 

tidaki menyenangkani dengani manai pegawaii memandangi pekerjaani mereka.i 

Dengani katai laini kepuasani kerjai merupakani gambarani perasaani seseorangi 

terhadapi pekerjaannya. Tingkat keberhasilan pendidikan sangat dipengaruhi 

oleh kepuasan guru, dengan puasnya guru terhadap pekerjaan mereka maka 

diasumsikan akan maksimal guru dalam menjalankan tugasnya. 

Guru akan merasakan kepuasan kerja apabila keinginannya sesuai 

dengan realitas yang di temui dan didapatkan pada tempat guru bekerja. 

Pemahaman guru akan pekerjaan mereka dapat berpengaruh pada perasaan 

aman, rasa kesetaraan, perasaan puas dan perasaan antusiasme serta 

penghormatan. Lingkungan kerja guru juga terlibat dalam membentuk 

pemahaman guru melalui hubungan kerja, iklim kerja, penghargaan, dan 

interaksi mereka dengan pemimpin serta harapan kenaikan pangkat. 

Keamanan kerja merupakan salah satu faktor yang dominan dalam 

mendorong seseorang untuk meningkatkan kepuasan kerja. Dalami hali inii 

keamanani kerjai sangati pentingi bagii gurui karenai apabilai memilikii 

pekerjaani tanpai adai rasai takuti akani kehilangani pekerjaani makai gurui akani 

merasai amani dani stabili terhadapi pekerjaannyai sehinggai gurui lebihi nyamani 

saati bekerja.i Menuruti Maslowi (dalami Sugiyanto,i 2020)i mengatakani bahwai 

rasai amani adalahi perasaani terlindungii darii ancamani ataui terori darii luari 

dani dalami dirinyai terkaiti dengani keamanan.i Ataui dengani katai laini 

keamaanani kaerjai meraupakani prospeaki uantuki teatapi meamilikii pekerajaani tanapai 

raasai taakuti kehailangani ataui dipaaksai unatuki meaninggalkani pekaerjaan.i 
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Sedangkani menuruti Borgi &i Elizuri dani Jacobsoni (dalami Widodo,i 

2010)i mendefinisikani keamanani kerjai sebaagaii harapaan-harapani gurui 

terhaadapi keberlangsuangani pekerjaaannyai yaangi mencakaupi hal-haali seapertii 

adaanyai kesaempatani proamosi,i kondaisii pekearjaani umaumnyai dani keseampatani 

kariri jangkai panajang.i Dimaanai alasani keamaanani inii khusuasnyai dalaami 

maasalahi penghaasilani meamilikii daampaki yaangi sangaati kauati daalami kehiadupani 

guru.i Bagii gurui yaangi masihi sendirii peanghasilani bukaani haali mautlaki kareanai 

bebaani yangi ditanaggungi haanyai seandiri.i Hali berbedai akani diamalii olehi gurui 

yangi telaahi berkeluaarga,i keamaanani daalami beakerjai menajadii prioriatasi utamaai 

kareanai berdaampaki sanagati besaari dalaami kehidupaani gaurui daani keluaragai yanagi 

meanjadii tangagungi jawaabnya. 

Selain keamanan kerja, iklim organisasi juga berperan penting dalam 

meningkatkan kepuasan kerja guru. Menurut Watkin & Hubbard (dalam 

Astuti, 2017) guru akan merasa puas didalam bekerja ketika iklim organisasi 

yang terjaga dengan baik dan bisa meningkatkan semangat dalam bekerja. 

Iklim organisasi akan dapat menciptakan suasana psikologis didalam diri 

guru baik itu bersifat kenyamanan maupun ketidaknyamanan kerja. Oleh 

karena itu, iklim organisasi merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan 

dalam menumbuhkan kepuasan kerja guru. 

Organisasi perlu menciptakan iklim yang baik untuk mencapai 

peningkatan kerja, berpengetahuan dan puas Winardi (dalam Astuti, 2017). 

Perilaku guru dengan segala latar belakangnya yang berbeda di dalam sekolah 

akan membentuk suatu iklim organisasi yang menjadi ciri dan suasana 

orgnasisasi tersebut. Iklim organisasi merupakan lingkungan yang dapat 
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memberikan dampak bagi kepuasan kerja melalui sikap dan perilaku setiap 

guru.  

Sebuah studi yang menyatakan bahwa kepuasan  kerja menjadi hal yang 

sangat penting bagi guru terlihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh  

Intan Sahara (2019) dengan metode kuantitatif, hasil kesimpulan menyatakan 

bahwah terdapat pengaruh signifikan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja 

guru SMP Negeri Se – Kabupaten Muaro Jambi, hal ini dibuktikan dari nilai 

signifikansi yakni t hitung sebesar 6,858 > t tabel sebesar 1,671 atau nilai 

probabilitas 0,000 kurang dari 0,05. Hal ini memiliki makna bahwa apabila 

lingkungan kerja guru semakin dirasa baik dan mendukung kinerja yang 

dilakukannya maka semakin baik pula tingkat kepuasan kerjanya.  

Penelitian lain yang menggunakan pendekatan survei dengan 

menggunakan kuesioner, dengan responden sebanyak 56 orang dilakukan 

oleh Utama, dkk. (2015). Hasil penelitian ini menunjukkan:i 1)i keamanani 

kerjai berpengaruhi negatifi padai turnoveri intentioni yangi berartii semakini 

amani perasaani pegawaii dalami bekerja,i semakini rendahi niatnyai untuki 

keluari darii organisasi.i 2)i keamanani kerjai berpengaruhi positifi padai 

kepuasani kerja.i semakini amani perasaani pegawaii dalami bekerjai dani 

didukungi kondisii kerjai yangi kondusif,i semakini tinggii kepuasani yangi 

dirasakani olehi pegawaii administrasii kontrak.i 3)i kepuasani kerjai 

berpengaruhi negatifi padai turnoveri intention.i Hali inii mengindikasikani 

bahwai semakini tinggii kepuasani yangi dirasakani olehi pegawaii semakini 

rendahi niati merekai untuki keluar.i 4)i kepuasani kerjai secarai signifikani 

memediasii pengaruhi keamanani kerjai padai turnoveri intention. 



6 
 

 

Apabila sekolah tidak memiliki iklim yang baik, maka secara langsung 

akan berdampak pada kepuasan kerja guru disekolah tersebut. Fenomena ini 

akan berdampak kepada menurunnya kredibilitas sekolah dan adanya 

penilaian yang negatif kepada sekolah tersebut. Permasalahan ini jika 

dibiarkan akan semakin krusial dan merembet kepada aspek-aspek yang lebih 

luas. Masalah ini sesungguhnya sangat kompleks karena berhubungan dengan 

banyak faktor, mengingat betapa pentingnya suatu upaya proses belajar dan 

mengajar yang efektif. 

Berdasarkan survei awal yang dilaksanakan dengan lembar observasi 

untuk melihat kepuasan kerja guru di Perguruan Diniyyah Al-Azahari Jamabii 

terlaihati keapuasani kearjai guarui belaumi saepertii yaangi dihaarapkan.i Hali inii dapati 

diliahati daarii haasili instrumeni penaelitiani yanag peneliti berikan sebanyak 45 

lembar kepada responden secara acak, yang hasilnya ditemukan adanya 

kecendrungan sebagai berikut: 1) Terdapat beberapa guru yang masih kurang 

puas terhadap gaji atau upah yang mereka terima karena penghasilan yang 

diterima oleh guru kurang sesuai dengan kinerja yang di lakukannya hal ini 

terlihat saat peneliti melakuan observasi awal di perguruan Diniyyah Al-

Azhar Jambi; 2) Terdapat beberapa guru yang merasa kurang puas pada 

kesempatan promosi yang dilakukan oleh pihak sekolah karena tidak semua 

guru yang memenuhi kualifikasi mendapat kesempatan promosi sehingga 

guru merasakan ketidak pastian akan jaminan karir masa depan mereka dan 

menimbulkan perasaan tidak aman/kegelisahan apabila dipindahkan ke unit 

lain; 3) Terdapat beberapa guru yang masih kurang puas dengan pengawasan 

yang dilakukan oleh atasan karena kurang peduli terhadap kesulitan yang 
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dialami setiap guru, serta jarang memberikan  pengarahan pada setiap 

staf/pegawai. Dengan adanya beberapa masalah tersebut dikhawatirkan akan 

menurunkan kepuasan kerja dari guru di Perguruan Diniyyah Al-Azhar 

Jambi. Yang mana hal ini juga akan berdampak pada kinerja guru tersebut. 

Dengan memperhatikan pentingnya upaya meningkatkan kepuasan 

kerja guru dalam mencapai tujuan sekolah, serta memperhatikan fenomena 

yang terjadi dilapangan. Makai penulisi tertariki untuki mengadakani penelitiani 

tentangi “Pengaruhi Keamanani Kerjai dani Iklimi Organisasii Terhadapi 

Kepuasani Kerjai Guru pada Perguruan Diniyyah Al-Azhar Jambi”.  

1.2 Pembatasan Masalah 

Berlandaskan pemaparan pada latar belakang dan identifikasi masalah di 

atas, ada banyak aspek penting yang harus di kaji dan diuji. Maka dari itu, 

peneliti menentukan batasan penelitian dalam variabel endogen pada 

penelitiani ini yang adai pada sub variabel kepuasani kerja adalahi Gaji atau 

upah Pekerjaan itu sendiri, Teman kerja, Promosi dan Pengawasan. 

Sedangkan variabeli eksogen pada penelitiani inii adalahi keamanan kerja 

dengan batasan penelitian dalam sub variabel Karir masa depan, Kesempatan 

promosi, Kemanan kerja secara umum dan Kegelisahan bila dipindahkan 

ketempat kerja lain. Serta dalam variabel iklim organisasi Pada sub variabel 

Tingkah laku kepala sekolah dan Tingkah laku guru. Adapun yang menjadi 

fokus pada penelitian ini adalah guru pada Perguruan Diniyyah Al-Azhar 

Jambi. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berlandaskan pada latar belakang permasalahan, identifikasi masalahan 

serta pembatasan masalah diatas, maka peneliti merumuskan permasalahan 

yangi akani dikajii sepertii baerikut: 

1. Apakaahi terdaapati peangaruhi langasungi keamanani kerjai tearhadapi 

kepuasani kerja. 

2. Apaakahi terdaapati penagaruhi langsaungi ikliami organisasii terhaadapi 

kepuasani kaerja. 

3. Apakaahi teradapati penagaruhi laangsungi keamanani kaerjai terhaadapi iklimi 

organisasi. 

4. Apaakahi terdaapati pengaaruhi tidaki langasungi keamanani kerjai tearhadapi 

kepuasani kearjai dengani iklimi organisasii sebagaii variabeli moderator.  

1.4 Tujuan Penelitian 

Berlandaskan pada permasalahan yang telah di rumuskan, maka tujuan 

darii penelitiani ianii sepertii berikut: 

1. Untuki mengetahuii apakaahi teradapati penagaruhi yangi signifikani 

keamanani kearjai  terhaadapi kepauasani kearja. 

2. Untuki mengetahuii apakaahi terdaapati penagaruhi yangi signifikani iklimi 

organiasasii terhaadapi kepauasani kaerja. 

3. Untuki mengetahuii apakaahi terdaapati penagaruhi yangi signifikani 

keamanani kaerjai terhadapi iklimi orgaanisasi. 

4. Untuki mengetahuii apakahi terdapati pengaruhi tidaki langsungi yangi 

signifikani keamanani kerjai terhadap kepuasan kerja dengan iklim 

organisasi sebagai variabel moderator. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap kedepannya penelitian ini akan bermanfaat secara 

teoritis, hasil dari penelitian ini penulis berharap dapat memperbaiki tingkat 

kepuasan kerja sehingga kesejahteraan pegawai pun terjaga. Serta diharapkan 

akan bermanfaat bagi kemajuan dalam bidang pendidikan khususnya pada 

ilmu manajemen pendidikan. Dapat menjadi bahan referensi dan informasi 

bagi penelitian selanjutnya. 

Adapun manfaat praktis, diharapkan hasil penelitian ini akan 

bermanfaat bagi stakeholder guna memotivasi mereka untuk terus membina 

kerja sama yang bermutu dan bersinergi seraya memerhatikan kesejahteraan 

guru agar kualitas dari guru tidak menurun. Sehingga kualitas pendidikan di 

Kota Jambi akan meningkat. 

1.6 Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan petunjuk kepada kita tentang 

bagaimana cara mengukur suatu variabel. Definisi operasional dari variabel-

variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Keamanan kerja merupakan suatu kondisi yang dirasakan begitu 

kondusif dan nyaman oleh seseorang, mungkin saja tidak bagi orang 

lain. Dimensi yang digunakan untuk mengukur keamanan kerja antara 

lain: (1) karir masa depan, (2) kesempatan promosi, (3) keamanan kerja 

secara umum, (4) kegelisahan bila dipindahkan ketempat kerja lain, dan 

(5) kenyamanan kerja. 

2. Iklim organisasi dalam penelitian ini adalah persepsi setiap guru 

mengenai karakteristik dan kondisi sekolah yang mempengaruhi 
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perilaku guru dalam menjalankan pekerjaanya. Dimensi untuk 

mengukur iklim organisasi antara lain: (1) tingkah laku guru, dan (2) 

tingkah laku kepala sekolah. 

3. Kepuasan kerja guru dalam penelitian ini adalah kondisi yang dirasakan 

guru dalam memandang pekerjaannya baik secara material maupun 

psikologis. Dimensi yang digunakan untuk mengukur kepuasan kerja 

antara lain: (1) gaji atau upah, (2) pekerjaaan iatu senadiri, (3) teman kerjaa, 

(4) promosi, dan (5) pengawasan. 

 


